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ABSTRAK

Kehadiran seorang anak merupalian kebehagiaaq tersendiri bagi setiap pasangan suami
istri. selama masa kehamilan banyak terjadi perubahaq baik fisik maupun psikis. ierubah,an
psikis berpengaruh pada keadaan emosi calon ibu. perubahan emosi ini dapat nrenimbulkan
kecernasan, dan bal ini menuntut individu untuk menyesuaikan diri dan berusaha mengatasi
kecemasaannya.upaya ini disebut Coping Behavior. Faktor yang dapat berpengaruh Jahm
upaya untuk mengatasi kecemasan adalah dukuogan sosial yang dib€rikan suami. oleh karena
itu tujuan penelitian ini a<lalah ingin mengetahui hubungan aft'.ra coping behwior dan
dukungan sosial dengan kecenrasan ibu hamil anak pertama.

Penelitian ini dilalc,kan secara inferensial dengan memakai analisis regresi d'a
prediktor dan untr* hipotesis minor digunakan analisis parsial jenjang kedua. subjek p€n€litian
terdiri dari ibu hamil anak pertama yang berusia di bawah 30 tahun dengan usia ti"h"-l-
minimal 6 bulan dan tingkat pendidikan ibu SMA serta ibu yang tidak beke{a dan banya
tinggal dengan suami. Pengumpu.lan data dengan menggunakan angket. Subjek penelitian adalah
ibu hamil yang datang memeriksakan diri ke RSUD Sidoarjo. Angket diisi saat itu juga.

Flasil analisis statistik menuqiukkan bahwa ada yary sangat
wrtan problem focused coping, emotion focused coping, dan dukungan sosial dengan
kecemasan ibu hamil anak pertama (F = 5.753, p = 0.002). Analisis data terhadap lipotJsis
mrnor lioanq{an bahwa dengan mengontrol emotion focused coping dat dulnrngan- sosial
diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang sar€at meyakinkan ar$an probtem focusid coping
dengan kecemasan ibu hamil anak pertama (r par = 0.376, p : 0.00S).'flal ini dipat
9iterarykan bahwa dalam upaya mengatasi individu mela&ukan upala dengan
berpikir secara rasional dengan nrelakukan afternatif pernecahan masalah yang iasional dan
realigtis yang berorientasi pada penyelesaian masalah sec.ra n1"ta. o"ogan me,,gofitrol
problm'focused coping dan dukungan sosial diperoleh hasil bahwa ada hubungan yuog rugut
meyakinkan antara emotion foe sed eoping dengan kecemasan iuu hamit anak pertama (r pai:
! alO, p = 0.004). IIal ini dapar dijelaskan karena kecemasan merupakan sesuatu yang berasal
dari emosi dan tidak rasional, kecemasan ibu hamil juga dipengaruhi faktoi perubahan
hormonal dalam tubuh. Individu memakai ernosi dalam mengatasi kecemasan, sehingga menjadi
kurang rasional dar tidak dapat menyelesaikan secara nyata. epaUla yang
dikorrtrol varta}x,l problem focused coping dan emotion focused coping diperoleh hasil bahwi
tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan ibu hamil anak pertama (r par =
- 0.083' p = 0.582). FIal ini karena duhrngan sosial sebagai faldor ekstrnal kuiang berpengaruh
pada kecemasan ibu hamil anak pertama dan yang paling berp€ngaruh yani attoi intema,
yaiit coping behavior. Dari hasil t€rsebut dapat dizumpulkan bahwa faktor mtemal yaltu
coping behavior memiliki hubungan y:ug erat dengr" kecemasan ibu hamil anak pellnra
dibandingkan dukungan sosial.
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